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Abstract This essay examines manga, the japanese comic „Master Cooking Boy“ 
and inquires what the manga offers to the reader beside being a popular reading. This essay 
reviews the history of manga and its function in the Japanese culture. The paper unravels 
the theories of  cultural studies such as hegemony and multiculturalism in the analyse of this 
manga. This paper discusses the wider horizon of manga as a field of hegemony discourse and 
multiculturalism. It opens the possibilities to analyse manga in a different perspective and 
shows how ideology can operates in the popular literature.
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Hors d’oeuvre (Makanan Pembuka): Komik, Manga, dan 
Anime
Ketika remaja saya sangat menyukai film seri kartun berjudul Kimba, kisah 
seekor anak singa yang sangat bijak dan lucu. Pada waktu itu, tidak ada 
seorang pun yang tahu bahwa film kartun yang berasal dari Jepang itu 
disebut sebagai anime1, ataupun bahwa anime itu berasal dari buku komik 
Jepang karya „Bapak Manga Modern“ Osamu Tezuka. Orang mengira semua 
film kartun atau animasi dalam  dunia kartun berasal dari Amerika. Hal ini 
tidak terlalu salah karena Kimba juga diinggriskan oleh perusahaan animasi 
Amerika dan didistribusikan ke seluruh dunia oleh perusahaan yang sama. 
Pada waktu itu film animasi Jepang belum menguak kejayaan Amerika Serikat 
di bidang ini. Namun, keadaan justru terbalik pada masa kini, komik Jepang 
yang biasa disebut manga dan anime lebih dikenal daripada animasi atau 
komik Amerika. 
Komik sering dimasukkan ke dalam kategori bacaan anak-anak, tetapi 
justru dalam kenyataannya telah merambah ke khazanah bacaan dewasa, 
bahkan ke dunia sastra. Membaca komik yang dianggap sebagai bacaan hiburan, 
1  Anime adalah penjepangan kata animation dari bahasa Inggris.
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